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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi langkah-langkah pengembangan media 
pembelajaran kimia berbasis aplikasi Classdojo yang tepat dalam materi asam basa, 
mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran kimia berbasis aplikasi 
classdojo pada materi asam basa kelas XI SMA Negeri 2 Palangka Raya tahun ajaran 
2022/2023.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D). Model pengembangan yang 
digunakan adalah jenis ADDIE. Untuk mengetahui hasil kelayakan produk yang 
dikembangkan menggunakan angket validasi dari ahli media, ahli materi,ahli soal serta 
angket kepuasaan peserta didik pada media pembelajaran kimia berbasis aplikasi 
Classdojo.Hasil penelitian dan pengembangan menunjukkan sebagai berikut: (1) 
pengembangan media pembelajaran melalui 5 (lima) tahap, yaitu analisis, perencanaan, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi. (2) berdasarkan uji kevalidan materi dan 
media didapatkan hasil tingkat kevalidan dari ahli materi. (3) Produk media pembelajaran 
yang dikembangkan dikatakan sudah layak untuk digunakan sesuai dengan uji 
kelayakan dari ahli media,ahli materi,ahli soal,dan angket kepuasaan peserta didik. 
Berdasarkan hasil uji kelayakan yang didapatkan menunjukkan hasil dari ahli media 
pada aspek media, pada aspek rekayasa perangkat lunak, desain tampilan diperoleh 
nilai rerata sebesar 85% dengan kategori (sangat baik). Hasil validasi ahli soal, pada 
aspek kesesuian KD dan KI, rerata sebesar 91% dengan kategori (sangat baik) dan 
angket kepuasaan peserta didik, pada aspek petunjuk aplikasi, desain aplikasi serta 
penyajian materi rerata 81% dengan kategori (sangat bagus). 

Kata kunci: Classdojo, Pengembangan Media, Asam Basa 

Abstract 

This study aims to identify the steps for developing application-based chemistry learning 

media Classdojo appropriate in acid-base materials, develop and test the feasibility of 

application-based chemistry learning media classdojo on acid-base material for class XI 

SMA Negeri 2 Palangka Raya for the 2022/2023 academic year. The method used in this 

research is research and development or Research and Development (R&D). The 

development model used is the ADDIE type. To find out the results of the feasibility of the 

developed product using a validation questionnaire from media experts, material experts, 
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question experts and a student satisfaction questionnaire on the Classdojo application-

based chemistry learning media. The research and development results show the 

following: (1) development of learning media through 5 (five) stages, namely analysis, 

planning, development, implementation and evaluation. (2) based on the material and 

media validity test, the validity level results were obtained from the material expert. (3) 

The learning media products developed are said to be suitable for use in accordance with 

the due diligence of media experts, material experts, question experts, and student 

satisfaction questionnaires. Based on the results of the feasibility test obtained, the results 

of media experts on the media aspect, on the software engineering aspect, display design 

obtained an average value of 85% in the (very good) category. The results of the 

validation of the question experts, in the aspects of suitability KD and KI, averaged 91% 

with the (very good) category and student satisfaction questionnaires, in the aspects of 

application instructions, application design and presentation of the material, the average 

was 81% with the (very good) category. 

Keywords: acid-base, classdojo, media development 
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PENDAHULUAN 

Pada masa revolusi industri 4.0 ini,pemanfaatan teknologi semakin 

pesat, termasuk dalam proses pembelajaran. Menurut Smaldino, dkk., 

(2011) teknologi dan media berperan banyak dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan media teknologi dapat mempermudah guru menyampaikan 

materi pembelajaran (Hartini, dkk.; 2017; Zainuddin,dkk., 2019). Media 

pembelajaran berbasis e-learning adalah salah satu alternatif yang dapat 

digunakan). 

Pembelajaran di sekolah tingkat SMA di kelas XI MIPA pada mata 

pelajaran kimia kelas XI hampir keseluruhan materinya bersifat abstrak dan 

juga berkelanjutan berbentuk spiral, dimana materi awal menjadi prasyarat 

bagi materi berikutnya. Siswa yang tidak menguasai konsep materi awalnya 

akan semakin berat memahami materi berikutnya, sehingga berdampak pada 

rendahnya minat siswa untuk belajar kimia (Sandi,2019). Guru diharapkan 

mampu menciptakan inovasi baru dalam pengajarannya agar dapat 

membantu siswa dalam memahami dan meningkatkan minat siswa pada 

pelajaran kimia (Widiyaningtyas & Widiatmoko,2014). 

Materi asam basa terdiri dari konsep–konsep awal yang akan 

mendasari materi- materi berikutnya, seperti larutan penyangga dan 

hidrolisis garam. Reaksi asam basa sangat diperlukan untuk mempelajari 

materi selanjutnya. Pada teori reaksi asam basa Arrhenius, ion H+ akan 

bereaksi dengan ion OH- membentuk H2O, kemudian sisa asam dan basa 

akan membentuk garam. Pembentukan rumus molekul dan penyetaraan akan 

lebih sulit jika asam atau basa memiliki valensi 2 atau lebih yang dapat 

menimbulkan kesalahan konsep pada siswa. Menurut penelitian Meylindra 

dkk (2013), persentase kecenderungan paling sulit menurut siswa untuk 

pemahaman konsep reaksi asam basa melalui gambaran mikroskopik adalah 

25%. Konsep reaksi kimia antara asam dan basa bersifat abstrak, sehingga 

untuk menjadikan materi tersebut bersifat konkret maka diperlukan media 

pembelajaran. Guru sebagai pendidik profesional diharapkan memiliki 

kemampuan mengembangkan media sesuai dengan mekanisme yang ada 

dengan memperhatikan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik 

(Fahmi dan Irhasyuarna; 2019; Fahmi dkk., 2021). Guru perlu 

mengorganisasikan materi ajar yang telah dikembangkan ke dalam media, 

agar penyajian materi ajar dalam proses pembelajaran dapat memudahkan 

guru dan peserta didik untuk mempelajarinya (Fahmi dkk., 2021; Putri dkk., 

2021). Kenyataanya, kondisi sekarang guru lebih banyak mengandalkan 

buku paket atau media yang disusun oleh guru lain. Guru kurang menyadari 

akan pentingnya menyusun media yang sesuai dengan kebutuhan, manfaat 

media dalam penyiapan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran (Fahmi dan Irhasyuarna, 2017). Menurut Stephen dkk (2011) 

bahwa program visualisasi adalah teknik yang tepat untuk pembelajaran 

pada zaman sekarang. 

Guru perlu mempergunakan media pembelajaran yang menarik 

sesuai dengan perkembangan zaman agar dapat merangsang rasa penasaran 

siswa terhadap materi kimia. Media pembelajaran yang digunakan harus 

mampu merespons setiap perubahan yang terjadi dan mengantisipasi setiap 

perkembangan yang akan terjadi di masa depan.Kemudahan akses internet 

saat ini tidak bisa dihindarkan lagi dari kebutuhan manusia khususnya dalam 

bidang pendidikan, hal inilah yang seharusnya dimanfaatkan dan 

dikembangkan oleh siswa dan guru dalam proses belajar mengajar (Asi & 

Licantik,2018). 
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E-learning merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan 

jaringan sebagai metode penyampaian yang dapat digunakan oleh peserta 

didik untuk belajar dimana saja dan kapan saja (Dahiya et al.,2016).E-

learning tidak hanya digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran 

tetapi juga mengamati perubahan kemampuan berbagai kompetensi peserta 

didik (Hakim,2015).Saat ini banyak sekali media pembelajaran berbasis e-

learning yang dapat digunakan oleh seorang guru salah satunya adalah 

ClassDojo. 

ClassDojo merupakan aplikasi LMS yang didesain untuk 

pembelajaran online (Harefa,2020) dan memberikan banyak fitur dan 

memfasilitasi guru untuk mengetahui kegiatan peserta didik ataupun 

perkembangan sikap secara real time (Raharjo,2012).Adapun kelebihan dari 

aplikasi ClassDojo yaitu mampu memberikan penilaian sikap bagi peserta 

didik,mempunyai tampilan emoji atau gambar yang menarik dan variative 

sehingga dapat menambah motivasi belajar bagi peserta didik (Muslimin, 

2019).Dengan adanya aplikasi ClassDojo diharapkan dapat membantu guru 

dalam membuat pembelajaran berbasis e- learning. 

Paparan dan uraian di atas menjadi alasan perlu dilakukan penelitian dan 

pengembangan tentang “pengembangan Media Pembelajaran Kimia Berbasis 

ClassDojo Pada Materi Asam Basa Kelas XI SMA Negeri 2 Palangka Raya 

Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan yaitu model 

penelitian dan pengembangan ADDIE yang kemukakan oleh Endang 

Mulyatiningsih. Model penelitian dan pengembangan ADDIE terdiri dari 

beberapa tahap yaitu, anlyze,design,develop,implementation dan evaluation. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juli 2023, yaitu tahap validasi oleh 

ahli media,validasi oleh ahli materi dan ahli soal kemudian dilakukan uji coba 

kepada siswa di kelas XI SMA Negeri 2 Palangka Raya. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu, data kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui angket penilaian dari ahli media, 

ahli materi, ahli soal, dan respon peserta didik setelah menggunakan media, 

sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil komentar,ahli media,ahli 

materi,ahli soal dan dengan pengguna (siswa). Langkah-langkah dalam 

analisis data yang digunakan untuk memberikan kriteria kualitas terhadap 

produk yang dikembangkan adalah data kuantitatif berupa skor penilaian dari 

ahli media.ahli materi,ahli soal yang diperoleh dari angket penilaian, 

dianalisis dengan acuan tabel konversi nilai yang diadaptasi dari Sudaryono 

(2017). Pedoman pengklasifikasian skor penilaian materi dan media dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pedoman Pengklasifikasian Skor Penilaian Materi dan Media 

Persentase Kategori 

81%-100% SB (Sangat baik) 

61%-80% B (Baik) 

41%-60% C (Cukup) 

21%-40% K (Kurang) 

0-20% SK (Sangat Kurang) 

Sebelum menghitung skor rata-rata, masing-masing skor penilaian dikonversi 

terlebih dahulu dengan rumus: 
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Kelayakan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Skor rata-rata dalam penilaian terhadap produk yang telah dikembangkan 

dapat dihitung menggunakan rumus: 

𝑥𝑖 =
𝛴𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

xi = skor rata-rata tiap item 

Σx = jumlah skor 

n = jumlah responden 

Nilai kelayakan produk dalam penelitian ini ditetapkan minimal “B” 

dengan kategori “baik”, sebagai hasil penilaian baik dari ahli materi dan ahli 

media. Hasil penilaian akhir secara keseluruhan pada setiap aspek yang dinilai 

minimal berada pada kategori “B” (baik), maka produk hasil pengembangan 

tersebut sudah layak digunakan. 

Hasil belajar siswa yang diperoleh pada saat tes dengan 

menggunakan media dianalisis untuk melihat sejauh mana pencapaian 

tingkat kompetensi minimal yang diperoleh siswa. Pedoman 

pengklasifikasian skor siswa dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pedoman Pengklasifikasian Nilai Siswa 
Persentase Ketuntasan Kategori/Klasifikasi 

81-100 SB (Sangat baik) 

61-80 B (Baik) 

41-60 C (Cukup) 

21-40 K (Kurang) 

0-20 SK (Sangat Kurang) 

(Widoyoko, 2013) 

Ratnawulan & Rusdiana (2015) menyatakan bahwa hasil yang 
dicapai setiap siswa dihitung dari persentase jawaban yang benar dengan 

rumus: 

𝑆 =
𝑅

𝑁
𝑥 100 

Keterangan: 

S = nilai yang diperoleh 

R = jumlah skor dalam item yang dijawab 

N = skor maksimum dari tes tersebut 

Tingkat pencapaian kompetensi minimal yang harus dikuasai siswa 

adalah sebesar 61% atau berada pada rentang nilai “B”. Hasil akhir skor siswa 

mencapai kompetensi minimal yang harus dikuasai berada pada rentang nilai 

“B” (baik), maka produk hasil pengembangan tersebut sudah layak untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran kimia berbasis aplikasi classdojo 

pada materi asam basa pada siswa kelas XI SMA Palangka Raya. 

Data yang diperoleh dari hasil respon siswa setelah menggunakan 

media dianalisis dengan analisis interval untuk menerjemahkan hasil skala 

likert. Data untuk keperluan analisis kuantitatif dan penskoran dari 

jawaban/tanggapan dapat lihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Skor dari Tanggapan 

Tanggapan Skor 
Sangat setuju 5 

Setuju 4 
Ragu-ragu 3 

Tidak setuju 2 
Sangat tidak setuju 1 

Hasil penskoran dikalikan dengan jumlah responden, kemudian dilakukan 

indeksasi dengan rumus: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 (%) =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100 

Skor maksimum didapat dari perhitungan jumlah responden x skor tertinggi, 

setelah itu ditentukan kesimpulan dengan interval penilaian berdasarkan 

indeks pada Tabel 4. 

Tabel 4. Interval Penilaian Hasil Respon Siswa 

Indeks Klasifikasi 
0% - 20% Sangat Tidak Setuju 
21% - 40% Tidak Setuju 
41 % - 60% Ragu-ragu 
60 % - 80% Setuju 
81% - 100% Sangat Setuju 

(Syahrir, 2019) 

 

HASIL 

1. Tahap Analyze (Analisis) 

Tahap analisis yaitu tahap yang diperlukan dalam proses 

pengembangan yaitu tahap untuk analisis kebutuhan, analisis materi 

(memilih materi yang harus dikuasai dalam pembelajaran), dan analisis 

teknologi pendidikan (mengetahui media apa yang digunakan oleh guru 

pengajar). Sehingga dengan menganalisis ini diharapkan peneliti dapat 

mengetahui kebutuhan dari proses pembelajaran. Tahap analisis ini peneliti 

mengumpulkan informasi yang berkaitan pengembangan, seperti: 

• Melakukan analisa karakteristik peserta didik yakni, dengan 

menganalisis silabus pada mata pelajaran kurikulum dan pengajaran yang 

berlaku. 

• Mengidentifikasi materi pengembangan sesuai silabus untuk materi asam 

basa. 

• Melakukan analisa kebutuhan fungsional dan non fungsional sistem 

aplikasi ClassDojo. 

Dimana kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-

proses apa saja / layanan apa saja yang nantinya harus disediakan oleh 

sistem, mencakup bagaimana sistem harus bereaksi pada input tertentu dan 

bagaimana perilaku sistem pada situasi tertentu.Kebutuhan Fungsional 

Sangat bergantung dari jenis perangkat lunak, pengguna sistem, dan jenis 

sistem dimana perangkat lunak tersebut digunakan. Kebutuhan Fungsional 

dapat dicari dari pertanyaan: Apa yang harus sistem lakukan?. karena 

kebutuhan fungsional harus dapat menggambarkan layanan-layanan yang 

bisa diberikan sistem kepada pengguna secara mendetail Sedangkan 

kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan pada 
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properti prilaku yang dimiliki oleh sistem. kebutuhan fungsional juga sering 

disebut sebagai batasan layanan atau fungsi yang ditawarkan sistem seperti 

batasan waktu, batasan pengembangan proses, standarisasi dan lain lain. 

• Melakukan analisa sistem yang diperlukan dan yang mampu 

dilakukan oleh aplikasi ClassDojo. 

2. Tahap Design (Merancang) 

Tahap design merupakan Tahap desain ini merupakan tahap 

perencanaan dari media yang akan peneliti gunakan yaitu aplikasi 

ClassDojo. Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa hal yaitu: 

• Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada materi asam 

basa. 

• Perancangan modul pembelajaran maupun pengembangan e-modul 
(berupa powerpoint dan video pembelajaran) 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahap develop atau pengembangan, peneliti membuat materi 

pembelajaran, video pembelajaran, soal dan pembahasannya mengenai 

materi asam basa yang kemudian diunggah ke dalam aplikasi ClassDojo. 

peneliti juga membuat angket untuk mengukur validitas dan respon subjek 

dari kelayakan bahan dan media pembelajaran yang kami buat dengan 

berupa angket kepuasan peserta didik dan validasi yang terdiri dari ahli 

media, ahli soal, dan ahli materi. 

4. Tahap Implementation (Penerapan) 

Di tahap ini hasil pengembangan peneliti berupa aplikasi ClassDojo 

diterapkan dalam pembelajaran. peneliti menguji aplikasi ClassDojo kepada 

beberapa peserta didik. Peserta didik mengikuti setiap tahap pembelajaran 

dalam aplikasi ClassDojo seperti melihat video pembelajaran, mempelajari 

modul yang telah disiapkan, dan mengerjakan soal-soal latihan untuk 

mengukur pemahaman peserta didik. Setelah itu peserta didik diminta untuk 

mengisi angket kepuasan untuk melihat apakah aplikasi ClassDojo dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta didik. Selain itu, 

peneliti juga meminta validator untuk mengisi instrumen validasi dan 

memberikan kritik serta sarannya terhadap aplikasi ClassDojo yang 

dikembangkan oleh peneliti. 

5. Tahap Evaluate (Evaluasi) 

Evaluasi dalam model ADDIE dilakukan pada setiap tahap 

pengembangan yaitu dari tahap analyze, design, develop,implement dan 

evalute yang dilakukan oleh peneliti, teman sejawat, dosen pembimbing 

kemudian divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli soal. 

1) Hasil Validasi Media. 

  Penilaian yang dilakukan oleh ahli media pada aspek pengenalan 

aplikasi menghasilkan rerata sebesar 83% (sangat baik). Penilaian pada 

aspek control pengguna menghasilkan rerata sebesar 86% (sangat baik). 

Penilaian pada aspek tampilan bahasa menghasilkan rerata sebesar 81% 

(sangat baik). Penilaian pada aspek bantuan aplikasi menghasilkan 

rerata sebesar 80% (sangat baik).Penilaian pada aspek akhir aplikasi 

menghasilkan rerata sebesar 89% (sangat baik). Serta penilaian pada 

aspek prinsip desain multimedia menghasilkan rerata sebesar 85% 

(sangat baik). Secara keseluruhan penilaian ahli media pada semua 

variabel ,bahwa media yang dikembangkan sudah layak 
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digunakan,peneliti meminta izin kepada guru kimia SMA Negeri 2 

Palangka Raya untuk diperbolehkan menguji cobakan media di kelas XI. 

2) Hasil Validasi Materi 

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi pada 

aspek kejelasan petunjuk belajar menghasilkan skor rata-rata sebesar 

4,6.Pada aspek kejelasan langkah-langkah dalam persiapan 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 5. Pada aspek kejelasan capaian 

pembelajaran menghasilkan skor rata-rata sebesar 5. Pada aspek 

kejelasan pengambaran peta konsep yang akan di pelajari menghasilkan 

skor rata-rata sebesar 4,6. Pada aspek keruntuntan isi/uraian materi 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 4,6.Pada aspek cakupan materi 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 4,3.Pada aspek kejelasan contoh 

yang disertakan untuk memperjelas isi menghasilkan skor rata-rata 

sebesar 4,6. Pada aspek kejelasan dan kesesuain relevansi bahasa yang 

digunakan menghasilkan skor rata-rata sebesar 5. Pada aspek kesesuain 

materi dengan tujuan menghasilkan skor rata-rata sebesar 5. Pada aspek 

kesesuain isi materi dengan konsep buku menghasilkan skor rata-rata 

sebesar 5. Pada aspek kesesuain materi dengan karakter siswa 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 4,6. Pada aspek kejelasan petunjuk 

pengerjaan soal menghasilkan skor rata-rata sebesar 4,6. Pada aspek 

tingkat kesulitan soal menghasilkan skor rata-rata sebesar 4,6. Pada 

aspek kesesuain latihan/tes dengan capaian pembelajaran menghasilkan 

skor rata-rata sebesar 4,6. Pada aspek keseimbangan proporsi soal 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 4,6. Pada aspek kejelasan 

rangkuman sebagai materi menghasilkan skor rata-rata sebesar 4,6. Pada 

aspek penyajian daftar pustaka menghasilkan skor rata-rata sebesar 4,6. 

Secara keseluruhan penilaian ahli materi pada semua aspek 

menghasilkan rerata sebesar 94 % (sangat baik). Perolehan ini 

menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan sudah layak 

digunakan, namun ada saran dan masukan dari ahli materi yaitu saya 

harap kedepannya aplikasi ini bisa semakin di kembangkan ke arah yang 

lebih baik serta di jadikan pendidik untuk media pembelajaran, peneliti 

meminta izin kepada guru kimia SMA Negeri 2 Palangka Raya untuk 

diperbolehkan menguji cobakan materi di kelas XI. 

3) Hasil Validasi Soal 

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli soal pada 

aspek soal sesuai dengan indikator menghasilkan skor rata-rata sebesar 

3. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli soal pada aspek 

materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi menghasilkan skor 

rata-rata sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli 

soal pada aspek pilihan jawaban homogen dan logis menghasilkan skor 

rata-rata sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli 

soal pada aspek hanya ada satu kunci jawaban menghasilkan skor rata-

rata sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli soal 

pada aspek pokok soal di rumuskan dengan singkat,jelas dan tegas 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang 

dilakukan oleh ahli soal pada aspek rumusan pokok soal dan pilihan 

jawaban merupakan pernyataan yang perlus saja menghasilkan skor 

rata-rata sebesar 2. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh 

ahli soal pada aspek pokok soal tidak memberi pentunjuk kunci 

jawaban menghasilkan skor rata-rata sebesar 2. Berdasarkan hasil 

penilaian yang dilakukan oleh ahli soal pada aspek pokok soal bebas dan 
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pernyatan bersifat negative ganda menghasilkan skor rata-rata sebesar 

2. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli soal pada aspek 

pilihan jawaban yang berbentuk angka/waku disusun berdasarkan urutan 

besar kecilnya angka atau kronologisnya menghasilkan skor rata-rata 

sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli soal 

pada aspek butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 2. Berdasarkan hasil penilaian yang 

dilakukan oleh ahli soal pada aspek menggunakan bahasa yang sesuai 

kaidah bahasa indonesia menghasilkan skor rata-rata sebesar 3. 

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli soal pada aspek 

menggunakan bahasa yang komunikatif menghasilkan skor rata-rata 

sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli soal 

pada aspek soal sesuai dengan indikator menghasilkan skor rata-rata 

sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli soal 

pada aspek pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi 

menghasilkan skor rata-rata sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang 

dilakukan oleh ahli soal pada aspek pilihan jawaban tidak 

mengulang,kecuali merupakan satu kesatuan pengertian menghasilkan 

skor rata-rata sebesar 3. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh 

ahli soal pada pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “semua 

jawaban di atas salah/benar dan sejenisnya menghasilkan skor rata-rata 

sebesar 3. 

Secara keseluruhan penilaian ahli soal pada semua aspek 

menghasilkan rerata sebesar 91 % (sangat baik). Perolehan ini 

menunjukkan bahwa materi yang dikembangkan sudah layak 

digunakan, peneliti meminta izin kepada guru kimia SMA Negeri 2 

Palangka Raya untuk diperbolehkan menguji cobakan soal di kelas XI. 

 

PEMBAHASAN 

Produk media pembelajaran kimia berbasis aplikasi classdojo pada 

materi asam basa ini merupakan salah satu media yang bertujuan membantu 

siswa dalam memahami dan meningkatkan minat siswa pada mata pelajaran 

kelas XI yang hampir keseluruhan materinya bersifat abstrak dan juga 

berkelanjutan berbentuk spiral, dimana materi awal menjadi prasyarat bagi 

materi berikutnya. Siswa yang tidak menguasai konsep materi awalnya akan 

semakin berat memahami materi berikutnya. Media pembelajaran yang 

digunakan harus mampu untuk menciptakan inovasi baru dalam 

pengajarannya agar dapat membantu siswa dalam memahami dan 

meningkatkan minat siswa.Pembuatan produk media pembelajaran ini 

memanfaatkan aplikasi ClassDojo yang berisi materi, pembelajaran 

disajikan dalam bentuk video, dan soal asam basa untuk membantu siswa 

belajar. Media ini juga memanfaatkan aplikasi google form untuk menguji 

hasil evaluasi belajar siswa, kemudian google formnya diupload ke dalam 

classdojo untuk mempermudah pengguna dalam pengoperasiannya. 

Proses pembuatan dilaksanakan secara bertahap dan untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang layak maka dilakukan serangkaian 

validasi ahli media ahli materi dan ahli soal, kemudian diujicobakan terhadap 

siswa. Semua rangkaian tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

selanjutnya agar tercapai media pembelajaran yang layak dan bermanfaat 

bagi penggunanya. Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa media 

yang sudah dikembangkan oleh peneliti sudah layak untuk diujicobakan 

pada siswa dengan penilaian ahli media pada semua aspek dengan kategori 

sangat baik. 
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Tahap selanjutnya setelah media dinyatakan layak oleh ahli media 

yaitu mendesain dan mengembangkan materi sehingga menghasilkan 

produk materi pembelajaran. Hasil validasi materi oleh ahli materi pada 

materi pembelajaran yang sudah dikembangkan oleh peneliti untuk semua 

aspek menghasilkan rerata sebesar 94% dengan kategori sangat baik dan 

sudah siap untuk diuji cobakan kepada siswa. 

Tahap selanjutnya setelah media dinyatakan layak oleh ahli media 

yaitu mengembangkan soal sehingga menghasilkan soal pembelajaran. Hasil 

validasi soal oleh ahli soal pada soal pembelajaran yang sudah 

dikembangkan oleh peneliti untuk semua aspek menghasilkan rerata sebesar 

91% dengan kategori sangat baik dan sudah siap untuk diuji cobakan kepada 

siswa. 

Uji coba media yang dilakukan yaitu uji coba perorangan .Uji coba 

media yang dikembangkan pada uji perorangan layak digunakan pada semua 

siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil kepuasaan peserta didik yang memiliki 

skor maksimal rerata yaitu 88% (sangat baik). Kualitas produk media yang 

dikembangkan dapat digolongkan ke dalam kategori sangat baik, hal ini 

dibuktikan dari respon yang diperoleh melalui responden siswa serta 

komentar yang memberikan respon berupa kesan bahwa produk media yang 

dikembangkan menarik, menyenangkan dan memudahkan mereka untuk 

memahami materi asam basa. 

Hasil belajar siswa pada uji coba produk menunjukkan bahwa 

secara umum media ini berpengaruh positif pada siswa dan memudahkan 

mereka untuk memahami materi asam basa dan siswa setuju dalam 

mengikuti pembelajaran kimia menggunakan media berbasis aplikasi 

classdojo merupakan hal baru bagi siswa sehingga mereka perlu beradaptasi 

dengan media terlebih dahulu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prosedur pengembangan media pembelajaran kimia berbasis aplikasi 

Classdojo pada materi asam basa menggunakan model ADDIE yang 

berisikan 5 (lima) tahap, yakni analisis, desain (perencanaan), 

pengembangan, implementasi (penerapan) dan evaluasi 

2. Produk hasil penelitian dan pengembangan berupa media pembelajaran 

berbasis aplikasi ClassDojo telah melalui tahapan validasi dari ahli 

media, materi,ahli soal dan praktisi/guru mata pelajaran dan didukung 

oleh komentar siswa. 

3. Produk media pembelajaran kimia berbasis aplikasi ClassDojo dalam 

materi asam basa dikatakan sudah layak untuk digunakan sesuai dengan 

uji kelayakan dari ahli media,ahli materi dan ahli soal. Berdasarkan hasil 

uji kelayakan yang didapatkan menunjukkan hasil ahli media sebesar 

85% dengan kriteria sangat baik, ahli materi 94% dengan kriteria sangat 

baik, ahli soal 91% dengan kriteria sangat baik, dan peserta didik dengan 

kriteria sangat baik sudah layak untuk digunakan sesuai dengan uji 

kelayakan dari ahli materi dan ahli media ,dan ahli soal. 
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